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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan di Dusun I Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten 

Deli Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku sosial anak usia 5-6 Tahun 

di masa pandemi covid-19 dan mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan perilaku 

sosial anak usia 5-6 tahun di masa pandemi covid-19. Jenis penelitian adalah bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan di analisis melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun di Dusun I Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli 

Serdang. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Peran orang tua di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua 

Kabupaten Deli Serdang dalam meningkatkan perilaku sosial anak Selama pandemi Covid-19 adalah 

dengan mengajarkan anak untuk bersikap taat dan patuh, bersikap sabar, menghormati orang lain dan 

peduli terhadap orang lain. (2) Hambatan yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan perilaku sosial 

anak di masa pandemi Covid-19 di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang 

yaitu keterbatasan ruang anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, hambatan yang 

ditemukan adalah beberapa orang anak yang sudah kecanduan game online sehingga sepanjang hari 

hanya bermain gadget saja. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perilaku Sosial, Pandemi Covid-19 

 

Abstract: This research was conducted in Hamlet I, Kedai Durian Village, Deli Tua District, Deli 

Serdang Regency. This study aims to find out how the social behavior of children aged 5-6 years during 

the covid-19 pandemic and find out how the role of parents in improving the social behavior of children 

aged 5-6 years during the covid-19 pandemic. This type of research is descriptive with a qualitative 

approach. Data collection techniques in this study using interviews, observation and documentation. 

The data that has been collected is analyzed through data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The subjects used in this study were parents who have children aged 5-6 years in Hamlet 

I, Kedai Durian Village, Deli Tua District, Deli Serdang Regency. 

The results of the study concluded that (1) The role of parents in Kedai Durian Village, Deli Tua 

District, Deli Serdang Regency in improving children's social behavior during the Covid-19 pandemic 

is to teach children to be obedient and obedient, be patient, respect others and care for others. other. 

(2) Obstacles faced by parents in improving children's social behavior during the Covid-19 pandemic 

in Kedai Durian Village, Deli Tua District, Deli Serdang Regency, namely the limited space for children 

to interact with other people. In addition, the obstacles found are some children who are addicted to 

online games so that all day long they only play gadgets. 

Keywords: The Role of Parents, Social Behavior, Covid-19 Pandemic 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah  

 Mengembangkan potensi pada diri seorang anak merupakan upaya yang penting untuk 

dilakukan. Orang tua sebagai pendidik utama di keluarga sangat mempengaruhi masa depan 

individual anak, masa depan keluarga, lingkungan sekitar dan masa depan bangsa dan negara. 

Jika suatu bangsa berhasil membangun generasi yang unggul dalam berbagai aspek kehidupan 

maka akan mendapatkan posisi terhormat di tengah pergaulan dunia. Baik buruknya masa 

depan bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan anak-anak bangsa. Oleh karena itu setiap 

manusia harus mendapat perhatian dan pendidikan yang baik, yang mampu membentuk 

manusia yang bertanggung jawab, berkepribadian, berbudi pekerti luhur dan berintelektual 

tinggi. 

Orang tua merupakan motivator utama bagi anak untuk melakukan aktivitas hidupnya, 

orang tua juga memberikan dorongan-dorongan yang tentunya memiliki ikatan batin yang akan 

lebih bermakna bagi anak. Orang tua memiliki tanggung jawab atas anggota keluarganya dalam 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak untuk mencapai tahapan tertentu sehingga anak 

siap untuk menempuh kehidupan bermasyarakat. Dalam mendidik anak, orang tua harus 

menerapkan beberapa pola asuh. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada 

anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku yang dapat diterapkan 

oleh anak yaitu perilaku dalam bersosial (Izzaty, 2016). 

Proses perkembangan sosial pada anak usia dini dapat terpengaruhi melalui mendengar, 

mengamati, meniru dan dapat untuk menstimulus melalui modeling (contoh). Selain itu 

perkembangan sosial anak dapat dibentuk melalui bermain, anak akan belajar mengenal jenis 

kelamin mereka, bagaimana membina hubungan dengan orang lain, menunggu giliran, dan 

mampu memahami orang lain (Khadijah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, 2017). 

Tahapan sosial pada anak usia dini mulai terlihat pada usia 2-6 tahun. Pada tahapan ini anak 

mulai terlihat dari perkembangan tingkah laku, dimana anak mulai menunjukkan sikap 

bersaing, dapat bekerjasama, mau berbagi dan mulai menunjukkan perilaku akrab (Aprianti & 

Nurunnisa, 2020). 

Disamping itu keluarga merupakan tempat awal bagi proses sosialisasi anak, keluarga 

juga sebagai tempat anak mendapatkan  pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan akan kepuasan 

emosional yang telah dimiliki anak mulai dari lahir. Perkembangan sosial anak akan 

bergantung pada kesiapan keluarga sebagai tempat sosialisasi yang layak. Seperti yang 

dikemukan oleh peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa perilaku sosial anak dipengaruhi 

secara signifikan oleh keterlibatan orang tua dalam mendidik anak (Dewi, 2018). 

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan 

orang tua dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan 

bermasyarakat dan memberikan contoh kepada anak bagaimana menerapkan norma-norma 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu anak juga menggunakan keteladanan dan 

pembiasaan dalam mengembangkan aspek sosial dari orang tuanya. 

Pada masa Pandemi Covid-19 program pembelajaran yang pelaksanaannya dilaksanakan 

di sekolah dialihkan menjadi belajar dari rumah dengan bantuan orang tua sebagai pendamping 

dan guru sebagai fasilitator dituntut untuk bisa menjembatani proses pembelajaran antara 
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program sekolah orang tua dan siswa. Begitu pula pembelajaran pada anak usia dini dimana 

pelaksanaannya dengan bantuan orang tua sebagai pendamping, guru sebagai fasilitator yang 

melakukan pembelajaran dari rumah. 

Anak usia dini memiliki gaya belajar yang bervariasi dengan tiga gaya belajar yaitu 

belajar audio, gaya belajar secara visual dan gaya belajar kinestetik secara otomatis penanganan 

dan proses belajarnya harus sesuai dengan metode dan strategi yang berbeda agar tercapai 

proses belajar pada anak usia dini (Khadijah, Pengembang Kognitif Anak Usia Dini. Teori dan 

Pengembangannya, 2016). Salah satu aspek dimasa pendemi Covid-19 ini sangat disoroti 

adalah perilaku sosial pada anak usia dini yang mana aspek ini agar tercapainya tingkat 

kematangan dan meningkatkan belajar dengan pemahaman respon dari anak. 

Pada penelitian ini perilaku sosial yang ingin diteliti pada anak usia dini mengenai 

bekerjasama, mau berbagi dan perilaku akrab. Dikarenakan di masa pandemi yang aman 

pembelajaran dilakukan dari rumah tanpa interaksi langsung dengan guru dan teman, 

menunjukkan kurangnya perilaku sosial pada anak usia dini dikarenakan dimasa pandemi ini 

adanya social distancing yang mana menjaga jarak dengan orang lain yang mana hal tersebut 

mengurangi interaksi sosial anak jadi kurang akrab, kurang bekerjasama dan tidak merasa 

bersaing. 

Untuk itu dalam meningkatkan perilaku sosial pada anak usia dini peneliti melakukan 

penelitian dengan memberikan treatment dengan belajar dari rumah melalui berbantuan media 

sosial yang mana dengan tujuan hasil yang dapat anak selama belajar dari rumah di dampingi 

orang tua perilaku sosialnya meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dalam melakukan penelitiannya mengambil judul 

“Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di Masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang” . 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan bersifat deskriptif digunakan untuk menghimpun data secara 

sistematis, faktual, dan cepat sesuai dengan gambaran saat dilakukannya penelitian. Penelitian 

deskriptif kualitatif berusaha menggali informasi yang sesuai gambaran kondisi, objek, atau 

fenomena sosial saat dilakukannya penelitian. Desain penelitian tersebut digunakan peneliti 

untuk mengambarkan dan menjelaskan tentang peran orangtua dalam meningkatkan perilaku 

sosial anak usia 5-6 Tahun di masa pandemi Covid-19 di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli 

Tua Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian dilaksanakan di bulan Juni 2021 sampai selesai. Pada saat penelitian, peneliti 

langsung turun ke lapangan dan berbaur dengan subyek penelitian dengan tujuan, peneliti 

memperoleh data secara akurat dan akuntabel. Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun I Desa 

Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  
1. Perilaku Sosiali Anak Usia 5-6i Tahun di Masa iPandemi iCovid-19 
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Berdasarkan observasii di Desa Kedai Durian iKecamatan Deli iTua Kabupaten Deli 

Serdangi dan wawancarai dengan orangi tua anak usia i5-6 tahun, bentuk perilakui sosial anaki 

selama ipandemi iCovid-19 iadalah sebagai berikut: 
a. Bersikap Taati dan iPatuh 

Taat merupakani sikap ipatuh, tunduki dan isetia. iPerilaku taati dan ipatuh kepada keduai 

orang tuai memang imenjadi sebuahi keharusan ibagi seorangi anak. Berikut hasil wawancarai 

disampaikani oleh bapak Dodi Afrisal sebagai berikut: 

“Interaksii anak dengani kami orang tua idisini baik, ianak kami isangat menghormatii 

kami selakui orang tua, ianak kami juga ipenurut kalau ikami nasehati, karenai anak kami 

iWahyu ini ianak paling itua jadi harus ibisa memberikani contoh yangi baik kepada 

iadiknya. Kitai juga sebagaii orang tua harus bisai memberikani teladani yang baiki karenai 

apa yangi kita kerjakani dan bagaimanai perilakui kita sebagaii orang tuai itu nantii yang 

akan ditirui anak” (Afrisal, 2021). 

Pernyataan dii atas sejalan dengan wawancarai yang dilakukani oleh penelitii dengan ibu 

Deasy Aristai Maya isebagai berikut: 

“Interaksii saya dengani anak baik, ikita cukup idekat, anaki juga isopan ikepada kami 

sebagaii orang tua, ianak juga itaat dan ipatuh kepadai kami, kalau disuruh selalu 

idikerjakan walaupuni kadang menundai kalau anaki lagi imain game atau nontoni televisi, 

kalau ikami nasehatii selalui menerimai nasehat dari kami. Kalau ikami melarangi untuk 

gak iboleh melakukani sesuatu anak gak pernahi imelanggar” (Maya, Hasil wawancara 

dengan orang tua dari Bianca Rista Dinata, 2021). 

Pernyataan laini juga disampaikani oleh ibu Rinii Susanti ikepada peneliti sebagai berikut: 

“Selamai pandemi iCovid-19 saya iselalu menemanii anak saya ibelajar atau pun bermaini 

dirumah, karenia saya adalahi ibu rumahi tangga ijadi gak ada kegiatani diluar irumah. 

Anak saya iajarkan selalu imembagi waktui antara belajari dan ibermain. Kalaui ada PRi 

dari sekolahi saya yang iselalu mendampingii mengerjakani PR, jadii kalau adai hasil 

belajari dari isekolah dia selalui tunjukini hasil belajarnyai kepadai saya, diai suka banggai 

kalau idapat nilaii bagus. Anaki saya jugai suka bermaini gamei di handphonei dia isuka 

tebak-tebaki gambar, tebaki kata-kata, isaya juga isering ibantuin diai main game, ikalau 

udahi menangi iatau imenyelesaikan igame diai selalu inunjukkin samai saya 

ikeberhasilannya” (Susanti, 2021). 

Dari hasil wawancarai diatas dapati disimpulkani bahwai orang tuai harus memberikani 

contohi yang baiki kepada anaki agar anaki menjadii taati dan patuh karena perilakui sosial anaki 

mulai terbentuik darii dalam irumah. Orangi tua iharus bisa mengajarkani anak untuki dapat 

imembagi iwaktu antarai belajari dan ibermain. 

 
b. Bersikapi Sabari 

Sabar merupakani suatu sikap menahami emosi dani keinginan, iserta ibertahan dalami 

situasii suliti dengan tidaki imengeluh. iBersikapi isabar iimerupakan suatu kemampuani 

mengendalikani dirii yang jugai dipandangi sebagaii sikapi yang mempunyaii nilaii tinggii dan 

mencerminkani kekokohani jiwai orangi yang imemilikinya. Mengajarkani kesabarani kepada 

anaki sangatlahi pentingi dan hal ini bisa dimulaii orang tuai sejak anaki berusia idini. Tujuannyai 

agar anaki dapat mengembangkani toleransinyai agar bisa lebihi bersabar, isehingga inantinya 

ianak tidak mudahi bertindak igegabah ketikai menghadapii berbagai ihal di masai depan. 

Anak akani terlatih dengani sendirinyai untuk mengalihkani perhatian, dengan sikap 

sederhanai dari orangi tuanya, yaitui dengan orang itua mengatakan i “Tunggui idulu, ya” ketikai 

anaki mulaii memintai sesuatu. Anaki akan menunjukkani sikap siabar ketika bermaini dengan 

orangi tua, keluargai iatau rekani sebayanya. Sikapi anak imau mengalahi dan dapati bergaul 

dengani siapa saja merupakani bentuk kesabarani yang tertempahi dalam dirii anak. Hal ini 
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sejalani dengan hasil iwawancara dengani ibu Yuli Purnama Sari, S.Pd pada tanggal 19 Juli 

2021 pukul 14.30 wib sebagai berikut: 

“Carai saya mengajarkani sikap sabari untuki anak yaitui dengan memberii anaki 

kesempatani menunggu, imaka akan imelatih kesabaran ianak. Misalnya iketika anak 

imeminta untuk ibermain, saya imenentukan iwaktu untuk bermaini dan anak harusi 

menunggui waktu tersebuti baru boleh ibermain, kemudiani dalam ibermain ibersama 

ainak, saya imenyuruh anak imenunggu waktu menunggui gilirani untuk ibermain, dengani 

begitu ianak saya ibisa bermaini dengan senangi dan menuruti saya itui melatihi 

kesabarannyai juga” (Sari, 2021). 

 Selain hasili wawancarai di atas ipeneliti juga imendapatkan ihasil iwawancara dengan 

orang tuai mengenaii menanamkani bersikapi sabar ipada idiri ianak yaitu sebagai berikut: 

“Saya isering memperhatikani sikap iSumayya ketikai sedang bermaini dengan adiknyai 

iterkadang diai gak maui ngalahi sama iadiknya, isering kalii dia mengambili mainani 

iadiknya, imemaksa iadiknya ijadi isaya selalui memberi nasihati kepada iSumayya untuki 

mau mengalahi dalam bermaini dengani begitui akan melatihi Sumayyai untuk lebihi sabar 

ketikai bermain” (Zakiya, 2021). 

“Sayai punyai anak cowoki dua, Arsyadi dan iDimas, jadii kalau isaya dan ayahnyai lagi 

ikerja, anaki saya iAryad ibiasanya belajari ditemanii kakaknyai kemudiani selesaii belajari 

mereka bermaini ibersama, keduanyai cukupi kompaki kalau idirumah, dani anak-anaki 

sayia juga itermasuk anaki yang mudah ibergaul. Jadii saya ajarkani sama merekai kalau 

ibermain ijangan rebutan, jangani ambil mainain miliki orang lain, dani harus bersikapi 

sabar supayai tidak berkelahi” (Ningsih, 2021). 

Dari hasil wawancarai yang telah idilakukan, penelitii menyimpulkani bahwai carai yang 

dapati membuati anak menjadii anak yangi sabar iadalah imengajarkan ianak untuk bisai 

mengendalikani sikapnya, dan iorang tuai harus imenanggapi anaki dengan penuh ikesabaran 

agari sikaip tersebut ditirui olehi ianak. 

 
c. Menghormatii Orangi Laini 

Sikapi hormati merupakani salah satu nilaii karakteri yang perlui dibentuki kepadai anaki 

sejak idini. Rasai hormati merupakani menghargaii orang laini dengan berperilakui baiki dan 

isopan. Sikapi hormat imerupakan iperwujudan isikap isaling menghargaii satu samai lain, yang 

imuda menghargaii iyang tua, yangi tua imenyayangi yang imuda. iGuna menumbuhkani sikap 

menghormatii orang laini kepadai ianak, maka isebaiknya iorang tua iselalu imemberikan icontoh 

dan imenerapkan iaturan dalam irumah. Melaluii hal ini, ianak-anak akani belajar idisiplin dan 

itahu icara bersikap menghargaii orang ilain. Hal iini sejalan idengan yang idisampaikan ioleh 

informani pada tanggali 22 Juli 2021 pukul 10.30 wib sebagai berikut: 

“Sayai selalu mengajarkani kepadai anak sayai untuk bersikapi menghargaii orang lain, 

ramahi kepada orangi lain. Kalaui ada tamui yang datangi kerumah isaya menyambuti baik 

dan bersikapi ramahi dan sayai juga ajarini anaki untuki menyapai dan menyalami tamui 

yangi datang. Jadii anak kan menirui perbuatani yangi kitai lakukan” (Irwansyah, 2021). 

Selaini hasil wawancarai di atas penelitii juga mendapatkani hasili wawancarai dengani 

orang tuai mengenaii penanamani sikap menghormatii orang laini pada idiri anaki yaitu isebagai 

berikut: 

“Cara sayai dalam imenanamkan sikapi imenghormati iorang lain ipada anak yaitu idengan 

imemberikan iteladan padai anak, saya juga imengajarkan kepada anaki bahwa kitai 

adalahi makluki sosiali yang tidaki bisa hidupi tanpa bantuan iorang ilain, jadii kita ihidup 

sialing imembutuhkan. Dirumahi anak-anaki harus salingi membantu, imisalnya ngerjaini 

PR, bantu isaya iberesin ikamar, cucii piring, isapu rumah idan ihalaman. Saya iajarin jugia 

kalau iada orangi lain yangi membutuhkani bantuani kita harusi rela imembantu, ibukan 
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hanyai membantui saudara atau ikeluarga intii saja, tetanggai atau orangi lain kalaui bisai 

kitai ibantu” (Maya, Hasil wawancara dengan orang tua dari Bianca Rista Dinata, 2021). 

“Biasanyai anak sayai kalau adai datang tamui kerumahi pada ingumpet iatau lari 

ikekamar. Jadii saya manggili anak sayai kalau datangi tamu ikerumah harus menyapai 

dan memberii isalam. Sayai mengajarkani anak sayai untuk menunjukkani sikapi mudahi 

diterimai oleh orangi lain, jadii gak iboleh berondoki kalaui lagi datangi tamu. Harusi 

hormati samai tamu ataui orangi lain yang datangi ikerumah, karenai nanti sikapnyai akan 

terbawai keluar, saya igak mau anaki saya jadi icuek dengani orangi lain” (Armaini, 2021). 

Informani laini juga menyampaikani informasii sebagai berikut: 

“Sayai selalu mengajarkani kepadai anak carai menghormatii orang ilain, harus ramahi 

kepadai orangi lain, gaki bolehi isombong, iharuskalau ibermain idengan kakaknyai gak 

bolehi berantam, iharus imengalah. Selamai pandemi iCovid-19 ini anaki saya hanyai 

dirumahi aja imainnya. Karenai takuti juga itertular. Untungnyai anak mau mengertii 

kalaui kamii dibilangi. Karenai kamii juga kasihi informasii yang iada di televisii kepada 

ianak mengenaii bahaya ivirus Covid-19i ini. (Susanti, Hasil wawancara dengan orang tua 

dari Naurah Syakira, 2021). 

Dari hasili wawancarai yang telahi idilakukan, penelitii menyimpulkani bahwai perani 

orangi tua untuki meningkatkani perilakui sosiali anaki dalam iaspek menghormatii orang ilain 

adalahi dengani menumbuhkani sikapi ramahi kepada iorang lain, imenerapkan ikepada anaki 

bahwa ikita ihidup salingi membutuhkani dengani orangi lain dan imenunjukkani sikap yangi 

mudah iditerima oileh orangi lain. 

 
d. Peduli Terhadapi Orangi Laini 

Pedulii adalahi sebuahi nilaii dasari dan sikapi memperhatikani dan bertindaki proaktifi 

terhadapi kondisii atau keadaani di sekitari kita. Orang-orangi yang pedulii adalah merekai yang 

terpanggili melakukani sesuatui dalam rangkai memberii iinspirasi, iperubahan, ikebaikan 

ikepada ilingkungan dii siekitarnya. Ketikai ia imelihat sesuatui keadaani tertentui maka idirinya 

tergeraki untuk imelakukan isesuatu. Apa yangi dilakukan inii diharapkani dapat memperbaikii 

atau membantui kondisii di isekitarnya. 

Berdasarkani dari wawancarai yang telahi dilakukani oleh penulisi mengenaii sikapi 

pedulii terhadapi orangi lain, masihi banyak dijumpai ianak yang iberprilaku kurang pedulii 

terhadapi orang lain. Sepertii yang disampaikani oleh informani tanggal 23 Juli 2021 pukul 

16.00 wib sebagaii berikut: 

“Sayai melihati anak-anaki jamani sekarangi banyaki dijumpai iyang tidaki mau peduli 

terhadapi teman-temani seusianya. Sekarangi anak-anaki pada memiliki igadget imasing-

masing ijadi udahi jarang dijumpaii anak-anaki yang bermaini bersama, ibahkan kakaki 

beradiki saja tidaki lagi bermaini bersama, sudahi asik dengani gadgetnyai masing-

masing” (Sari N. , 2021). 

Selain pendapati di atas terdapati pendapati lain yang dikemukakani oleh orang tuai yang 

telahi diwawancaraii oleh penelitii yaitu sebagai iberikut: 

“Selama pandemii Covid-19i ini kamii memangi melarang anaki untuk bergauli dengan 

temannyai atau itetangga, karenai kami takuti juga tertulari virus Covid-19i ini, jadi ianak 

gak ibisa bermaini dengan itemannya. Makai kami sebagaii orang itua yang ilebih ekstrai 

menemanii anaki belajari dan bermaini idirumah. Kadang saya lihati juga anak sayai 

kesepiani dirumahi karena idia kan anak itunggal ikami, jadii kami sebagaii orang tuai yang 

mengajaki anak melakukan kegiatani bersama-samai didalami rumah” (Lisa, Hasil 

wawancara dengan ibu orang tua dari Erlangga Putra Maddarra, 2021). 

 “Selamai ini anaki memangi sering bermaini dengan itetangga, tetapii selamai pandemii 

Covid-19i saya sebagaii orangi tua memangi tidak memperbolehkani anaki bermaini 

keluar rumahi lagi, jadii saya sebagaii orang tuai yang selalui menemanii bermaini dan 
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belajari idirumah. Untuki mengisii kekosongani kami isering nanam-nanam bunga 

didepan rumah, untungnya anak saya juga mau dan semangati membantui saya menanami 

ibunga, diai yang isii tanahi kedalami pot, kalaui sore diai saya suruh nyirami bunga, 

imenyapu ihalaman. Diai sayai ajarkani untuk bantui sayai dirumah” (Zakiya, 2021). 

 Dari hasili wawancarai diatas dapati disimpulkani bahwai selama pandemii Covid-19i 

orang tuai membatasii interaksii anaki dengan orangi laini khususnyai diluari irumah. Walaupuni 

begitu, iada banyaki nilai-nilaii kepeduliani iterhadap orangi laini yang bisai ditanamkani orangi 

tuai kepadai dirii anak, imisalnya dengani mengajarkani anaki untuki maui berbagii miliknyai 

dengani saudarai ataui orangtua, mengajarkani anaki untuki melakukani kegiatani bersama-samai 

dan imembantu orang tuai dalam menyelesaikani pekerjaani irumah. 

 
2. Peran Orangi Tuai dalam iMeningkatkan Perilakui Sosiali Anaki Usia i5-6 Tahuni 

Anak-anaki pada usia dinii memiliki kecerdasani dan dayai tangkapi yang sangat icepat. 

Anak ipada usia isekolah dapati menangkap ihal-hal ibaru dan menanamkani dalam ibenaknya 

hinggai dewasa. iPembelajaran pada ianak usia i5-6 tahuni ini adalahi ipelajaran iyang palingi 

efektifi dan palingi diingati anak isehingga pentingi ditanamkani segalai hal baiki termasuki 

perilakui sosial. iPentingnya menanamkani perilakui sosial ipada anaki harus diketahuii orangi 

tua agari orang itua dapati mengarahkani anaki menjadii orang yang pedulii terhadap masyarakati 

ketikai idewasa. 

Pada usiai 5-6i tahuni anaki juga sudahi dapat membedakani yang baiki dan buruki serta 

berfikiri dengan ilogika. Pembelajarani pada masai ini isangat iefektif karenai orang tuiai dapati 

dengani mudahi mengajarinyai karenai anak puni sudah mulaii tahu perilakui sosiali merupakani 

tindakani yang iterpuji. Pemahamani yang idiberikan oleh orangi tua pada iusia inii bergunia 

untuik mengarahkani dan imemberi ipetunjuk bagi anaki mengenaii hal yangi baiki serta hali 

yang tidak ibaik untuki idilakukan. Hal inii seperti yang idiutarakan ioleh ibu Noni Armainii 

sebagai berikut: 

 “Anaki adalahi tanggung jawabi orangi tua, termasuki dalami perilakui isosialnya. Olehi 

karena itu, sayai selakui orang tuia harus selalui memberikani contohi perilakui yang 

baiki juga dalami ibersosial. Selaini itu, sayai sebagai orang tuai juga harusi mendampingi 

dan mengarahkani anaki bagaimanai berprilakui sosiali yang baiki dan saya berharapi 

anak saya bisai menerimai nasihati yang sayai berikan” (armaini, 2021). 

Pernyataani lain juga ditambahkani oleh ibu Ninai Trisna Sarii sebagai berikut: 

“Kamii selalu mengajarkan kepadai anak bagaimanai hidup bersosiali yang baik, 

bagaimanai anak bergauli dengani teman isebaya, kepadai temani yang usianyai lebihi tua 

iatau lebihi muda idari ianak. Namuni situasii pandemii Covid-19i saat inii kamii 

membatasii pergaulani anak. Memangi anak igak bolehi keluar irumah untuki berinteraksii 

dengan orangi lain. Kalaui mau bermaini hanya bolehi dengan kamii orang tuai atau 

kakaknyai saja diidalam rumah. Kamii sebagaii orang tuai sebenarnyai takut anak kamii 

tertular, jadi kamii berikan edukasii supaya selamai pendemii gak bermaini keluari rumah 

dulu” (Sari N. T., 2021). 

Informasii laini juga disampaikan oleh informani Bapak Winotoi sebagai berikut: 

“Kamii sebagai orangi tua selalui mengawasii dan mendampingii anak selamai pandemii 

Covid-19, kamii takut ijuga anaki tertular. Kamii berikani informasi dan ipemaham 

kepadai anak tentangi pandemii Covid-19i yangi sedang imewabah, imemberi icontoh 

menerapkani 3Mi yaitui memakaii imasker, menjaga jaraki dan mencucii tangan iJadi 

untuk kegiatani sosiali diluari rumah kami batasi, biasanyai kami lakukani lewat teleponi 

dan videoi calli saja. iKami” (Winoto, 2021). 

Informasii lain juga ditambahkani oleh ibiu Zakiya. S.Pd isebagai berikut: 

”Kalau mengenaii perilaku isosial berartii kan iartinya bagaimanai anak berinteraksii 

dengan iorang lain. Kalau ibiasanya anaki boleh ibebas ibermain keluar irumah, ibermain 
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dengani itetangga. Sayai selalu imengajarkan bagaimana iibermain iyangi ibaik, gaki bolehi 

iberantam, igaki bolehi iambil mainani teman. Tetapii selamai pandemii Covid-19i inii 

anaki sayai larangi maini keluar irumah. Sayai suruh ianak sayai bermain idirumah aja. 

Kadang-kadangi saya lihati anak sayai bosan bermaini dirumahi sama kakaknyai aja, jadi 

kadang-kadangi saya kasihi main gamei di handphone.” (Zakiya, 2021). 

 

Selain itui ibu Nurmalai Sarii juga menambahkani informasi sebagaii berikut: 

“Selamai pandemii Covid-19 inii kamii selakui orang tuai membuat kesepakatani dengan 

anaki supayai gak bermaini keluari rumah. Kami imenjelaskan kepadai anak kamii bahayai 

virus iCovid-19. Jadii supayai anak gak bosani belajar dani bermain dirumahi sesekalii 

kamii kasihi main ihandphone, atau mainnyia diterasi rumahi aja.” (Sari N. , 2021). 

 

Pernyataan ilain ditambahkani oleh ibu iDeasy Aristai Maya sebagaii berikut: 

“Sayai dan suamii sehari-harii bekerjai diluar rumahi dari pagi sampaii sore, jadi biasanyai 

anak kalaui pulang sekolahi main samai kakaknya idirumah atau kadang-kadang dirumahi 

itetangga. Tapi iselama pandemii Covid-19 ikami sebagaii orang tua takuti membiarkani 

anak bermaini diluari rumah, ikebetulan selama pandemii saya pulangi lebih icepat jadii 

bisa imengawasii anak dirumah. Mediai yang kamii sediakani untuk bermaini dirumahi 

adai seperti boneka, imasak-masakan. Tapii anak jamani sekarangi lebihi sukai nya main 

ihandphone. Ya iudah ikadang-kadangi kita kasihi jugai main ihandphone” (Maya, Hasil 

wawancara dengan orang tua dari Bianca Rista Dinata, 2021). 

 

B. Pembahasani 

Proses pembahasani pada hasil penelitiani diawalii dengani mengkajii ikeseluruhan datai 

yang tersediai dari berbagaii sumber baiki itu iobservasi, iwawancara dani idokumentasi. 

Penelitii ingin penelitiani inii dapat menjelaskani sekaligusi dapat memaparkani datai secara 

menyeluruhi dan rincii mengenaii peran orang tua dalami meningkatkani perilakui sosial anaki 

usia 5-6i tahun di masai pandemi Covid-19i di Desa Kedaii Duriani Kecamatan Delii Tua 

Kabupateni Deli Serdang. Maka temuan yang didapatkanai adalah sebagai berikut: 
1. Perani Orangi Tuai dalam Meningkatkani Perilaku Sosiali Anak Usia 5-6i Tahuni di Masa Pandemii 

Covid-19i di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang. 

Anaki merupakani individui yang mengalamii perkembangani yang pesati pada aspek 

iperkembangannya. Anaki usia dinii disebuti sebagaii masa ikritis, sebabi jika dalami masa inii anaki 

kurang imendapat perhatiani dalam hal ipendidikan, iperawatam, pengasuhani dan ikebutuhan 

ilainnya idikhawatirkan ianak tidak idapat tumbuhi dan berkembangi secara ioptimal. Pendidikani 

anak usia ini ibertugas memberikani upaya untuik imembimbingan, imenstimulasi, imengasah dan 

pemberiani kegiatani yang akan menghasilkan anak dengan kemampuani dan iketerampilannya. 

Perkembangani awal anak dapati dipengaruhii oleh beberapa konteksi sosial dan budayai yang 

termasuki ikeluarga, ipengaturan ipendidikan, masyarakati dan masyarakatani yang lebihi luas. 

Keluargai adalah lingkungani yang sangati dekat dengan ianak, keluargai memiliki iperanan dan 

ifungsi yangi besar idalam mendukungi perkembangani anak secarai ioptimal. Sikapi orang tuai yang 

ipositif akan memberikani dampak yang ipositif dan ibaik terhadapi perilakui ianak. Keterlibatani 

orangi tua dalami mendidiki perilakui anak sangati dibutuhkani untuk pemenuhan ifasilitas kebutuhani 

lingkungani belajari anak. 

Perkembangani sosiali adalah ipencapaian kematangani dalam ihubungan isosial. Perilakui 

sosiail adalahi tindakani perilakui yang dilakukani seseorangi dalam hubungani antar individui 

maupun iinter individui dengan dirinyai sendirii yang dapati dilihati dan dapati diamatii dalam 

kehidupani sehari-hari. Kemampuani sosiali anak dapati diperolehi dari berbagaii kesempatani dan 

pengalamani bergaul dengani orang-oranig idilingkungannya. 

Perani orang tuai di Desa Kedaii Durian Kecamatan Delii Tua iKabupaten Deli Serdang dalam 

imeningkatkan perilakui sosiali anak idengan cara memberikani contoh perilakui yang baiki dalam 

ibersosial. Selamai pandemi Covid-19i orang tua harusi mendampingi dan mengarahkani anak 
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bagaimanai berprilakui sosial yangi baik serta memberii nasihat kepadai anak. Orang tuai 

memberikani informasii dan pemahami kepada anaki tentang pandemii Covid-19i yang sedang 

imewabah, imemberi contohi menerapkani 3Mi yaitui memakaii imasker, menjagai jaraki dan imencuci 

itangan. Untuki kegiatani sosiali yang seharusnya dilakukani diluar rumahi menjadii dilakukani secara 

ivirtual, misalnyai lewat itelepon maupuni videoi icall.  

Upayai yang idapat dilakukani orang tua idalam imeningkatkan iperilaku sosiali anaki adalahi 

mengajarkani anaki untuk bersikapi taati dan ipatuh, bersikapi isabar, menghormatii orangi lain dan 

ipeduli terhadapi orangi lain. Dalami penelitiani ini, orangi tuai di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli 

Tua Kabupaten Deli Serdangi telah mengajarkani anaki untuk ibersikapi taat idan ipatuh. Selamai 

pandemii Covid-19i ditemukani bahwai anak-anaki sudahi mentaatii dan patuhi terhadapi aturani yang 

diterapkani olehi orangi tua. Anaki dapat menerimai nasihati yang diberikani orang tuai dan anaki 

dapat menirui perilakui yang berikani oleh orangi tua. Selamai beradai di rumahi anak ihanya 

iberinteraksi dengani anggotai keluargai saja dan tetapi bisa bermaini dengani orangi tuai dan keluargai 

yangi berada idirumah. 

Hasil ipenelitian jugai menunjukkain bahwa selamai pandemii Covid-19 anaki mampui 

bersikapi sabar. Anaki dapati bermaini didalami rumahi dengani orangi itua, dalami bermaini anaki 

telahi menunjukkani perilaku imau mengalahi dan selamai pandemii Covid-19i anaki juga idapat 

bergauli dengan orang tuai dan saudaranya. Orang tuai mengajarkani anak untuk imenghormati orang 

ilain sebagai dukungani perilakui sosiali anak. Orang tuai telah imengajarkan ikepada anak bahwa 

manusiai hidup saling membutuhkani dengan iorang lain. Dalami penelitiani ini anaki sudah bersikapi 

ramah kepadai orang laini dan menunjukkan isikap yang mudah diterimai oleh orangi lain. 

Selain itu, berdasarkani hasil wawancarai dengan orangi tua, orangi tua telahi mengajarkani 

kepadai anak sikapi pedulii terhadapi orang lain. Faktanyai banyaki ditemukani perilakui anak selamai 

pandemii Covid-19i anaki lebih banyaki menghabiskani waktu bermaini gadget, sehinggai anak 

kurangi berinteraksii dengan iorang itua. Namuni ada jugai ditemukani anak yangi mau menolongi 

orang tua menyelesaikani pekerjaani rumah dan itelah mampui bersama-samai melakukan ikegiatani 

dirumah bersamai orang itua. 

2. Hambatan Yangi Dihadapii Orang Tua Dalami Meningkatkani Perilakui Sosial Anaki  

Peran orangi tua sangatlah pentinig dalam meningkatkani perilaku sosiali anak, sebab orang 

tuai adalah pendidiki yang pertama bagii anak dalami pendidikani ikeluarga. Hambatani yang 

dihadapii orang tuai dalam meningkatkani perilaku sosiali anak di masai pandemii Covid-19i di Desai 

Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang yaitui keterbatasani ruangi anaki untuk 

berinteraksii dengan orangi lain. Selamai pandemi Covid-19 anaki diharuskani untuk tinggali 

dirumahi dengan katai lain hanyai berinteraksii dengani anggotai keluargai saja. 

Hambatani lainnya ditemukani anak yangi tidak memilikii saudara kandungi seperti kakaki atau 

iadik, sehinggai selama pandemii Covid-19i anak hanyai berinteraksii dengan orangi tua sajai yang 

berakibati kurangnya interaksii sosiali dengan orangi lain. Selanjutnyai hambatani yang lain adalahi 

ditemukani beberapai orang anak yangi sudah kecanduani gamei onlinei sehinggai sepanjangi harii 

hanyai bermaini gadgeti saja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkani hasil penelitiani dengan juduli “Perani Orangi Tua Dalami Meningkatkani 

Perilaku Sosiali Anak iUsia i5-6 Tahun di iMasa iPandemi Covid-19i di Desa Kedai Durian 

Kecamatan Delii Tua Kabupateni Deli Serdang” makai diperolehi kesimpulani sebagai berikut: 

(1). Perilakui sosial anaki usia 5-6i tahun dii masa pandemii Covid-19i di Desa Kedaii Duriani 

adalah anaki telah dapati berinteraksii dengan orangi tua dengani baik, anak menunjukkani sikapi 

taati dan patuhi kepada orangi tua, bersikapi sabari dalam bermaini atau puni belajari dirumah, 

menghormatii orang itua, sertai membantui orang tuai menyelesaikani pekerjaani rumah idengan 

ibaik. Namuni ada beberapai anak dijumpaii yang kecanduani bermain gamei onlinei ataui 

gadgeti sehinggai anak kurangi berinteraksii dengani orang tuai atau keluargai selama berada 

idirumah. (2). Peran orangi tua di Desa Kedai Durian Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli 

Serdangi dalam meningkatkani perilakui sosiali anaki dengan icara imemberikan contohi 

perilakui yang baiki dalam ibersosial. Selamai pandemi Covid-19i orang tua mendampingi dan 

mengarahkani anak bagaimanai berprilakui sosiali yang baik serta memberii nasihati kepadai 
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anak. Orangi tua imemberikan iinformasi dan pemahami kepadai anak tentangi pandemii Covid-

19i yang sedang mewabah, memberii contoh menerapkani 3Mi yaitu memakaii masker, 

imenjaga jarak dan mencucii tangan. iUpaya yang idapat idilakukan iorang tua idalam 

meningkatkani perilaku isosiali anak iadalah mengajarkani anak untuki bersikapi taat dan ipatuh, 

bersikapi sabar, menghormatii orangi laini dan pedulii terhadap iorang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada para orangi tua dimasai pandemii covid-19i ini 

iagar lebihi ekstrai mendampingii anak dirumahi baiki dalam belajari atau puni bermaini agar 

dapat imengembangkani perilakui sosiali anak apalagii dimasai pandemii anak tidaki pergii ke 

sekolahi sepertii biasanya. 
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